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“UTILIZATION OF PLANTS AS NATURAL DYES
FOR FOOD AND COSMETIC AT INDRALAYA RAYA
OGAN ILIR”

By :

Siska Afriani Manurung
08091004044

ABSTRACT

Research about “Utilization of Plants as Natural Dyes for Food and Cosmetics at
Indralya Raya Village Ogan Ilir“ had been done on April 2013 until Mei 2013. The
interview about the plants utilization was done at Indralaya Raya, Ogan Ilir. This research
has aim to know species of plants which are potentially as natural dyes for food and
cosmetics which has been utilized the community by citizen at Indralaya Raya Ogan Ilir.
The research was held at eight subvillage, with using descriptive method by direct
observation through the place and interview semi structural. From the research result, it was
31 species of plants that producing natural color. 6 kinds of natural dyes, the yellow, red,
green, purple, orange and black. Species of plant whhich are potential as natural dyes food
19 species of plants is Sauwropus androgynus, Curcuma  domestika,
Pandanus amaryllifolius, Pleomele angustifolia, Daucus carota L, Cucurbita moschata,
Ipomoea batatas, Capsinum annum L., Amaranthus hybridus, Zea mays L.,
Premna oblongifolia, Coffea robusta, Hylocereus undatus, Fragaria xananassa,
Brassica rapa, Curcuma xanthorrhiza, Beta vulgarisL., Vitis vinifera and
Lactuca sativaL. and species of plant natural dyes cosmetic 5 species of plants is
Lawsonia inermis L., Impatiens balsamina L, Curcuma domestika, Bixa orellana L. and
Eclipta alba.

Key word : Plants, Natural dyes, Food and Cosmetic, Indralaya Raya Village Ogan Ilir.
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ABSTRAK

Penelitian tentang “Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Pewarna Alami Untuk Makanan
dan Kosmetik Di Kelurahan Indralaya Raya Kabupaten Ogan Ilir” telah dilaksanakan pada
April 2013 sampai dengan Mei 2013. Wawancara tentang pemanfaatan tumbuhan ini
dilakukan di Kelurahan Indralaya Raya Kabupaten Ogan llir. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai pewarna alami makanan dan
kosmetik yang sudah dimanfaatkan oleh masyarakat di Kelurahan Indralaya Raya Ogan ilir.
Penelitian ini dilaksanakan pada 8 (delapan) RT, metode yang digunakan adalah metode
deskriptif dengan teknik observasi langsung dilapangan dan wawancara semi struktural.
Hasil penelitian didapat 31 jenis tumbuhan penghasil warna alami. Didapatkan 6 macam
pewarna alami yaitu kuning, merah, hijau, ungu, orange dan hitam. Jenis tumbuhan yang
berpotensi sebagai pewarna alami makanan ada 19 jenis tumbuhan yaitu
Sauropus androgynus, Curcuma domestika, Pandanus amaryllifolius,
Pleomele angustifolia, Daucus carota L, Cucurbita moschata, Ipomoea batatas,
Capsinum annum L., Amaranthus hybridus, Zea mays L., Premna oblongifolia,
Coffea robusta, Hylocereus undatus, Fragaria xananassa, Brassica rapa,
Curcuma xanthorrhiza, Beta vulgaris L., Vitis vinifera dan Lactuca sativa L dan tumbuhan
pewarna alami kosmetik 5 jenis tumbuhan yaitu Lawsonia inermis L.,
Impatiens balsamina L, Curcuma domestika, Bixa orellana L. dan Eclipta alba.

Kata kunci : Tumbuhan, pewarna alami, Makanan dan Kosmetik, Kelurahan Indralaya Raya Ogan Ilir.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati
yang tertinggi, sehingga mendapat julukan Megabiodiversity Country. Dalam hal
keanekaragaman tumbuhan, Indonesia menduduki peringkat 5 besar di dunia dengan
lebih dari 38.000 spesies tumbuhan. Berbagai tanaman ini memiliki banyak bentuk
pemanfaatan, salah satunya adalah sebagai pewarna alami (Bappenas 2003: 2).

Pewarna alami dari tumbuhan ini telah dikenal dan digunakan oleh bangsa
Indonesia sejak dulu untuk berbagai keperluan, seperti mewarnai pakaian, kosmetik,
makanan, keperluan adat-istiadat dan kerajinan. Pewarna alami dari tumbuhan
biasanya diperoleh dari ekstraksi atau perebusan bagian-bagian tertentu tanaman
seperti kulit kayu, batang, daun, akar, bunga dan getah dan juga dapat diperoleh secara
langsung (Darma 2010: 1).

Menurut hasil penelitian Sutarno (2001: 21), selain sebagai penghasil warna alami,
masyarakat Meyah memanfaatkan beberapa bagian dari tumbuhan yang digunakan
sebagai penghasil warna alami tersebut untuk berbagai keperluan lain. Pewarna alami
yang digunakan oleh masyarakat Meyah di Desa Yoom Nuni umumnya digunakan
untuk keperluan sendiri, hanya beberapa yang dipasarkan. Produk pewarna alami yang
dipasarkan oleh masyarakat Meyah merupakan bahan mentah yang langsung diperoleh

dari sumbernya, seperti rimpang kunyit yang berasal dari Curcuma domestica Vall,,



dan buah yang berasal dari Pandanus conoideus merah panjang, merah coklat, merah
pendek dan kuning.

Kebutuhan akan pewarna hijau selama ini terpenuhi dengan penggunan pewarna
sintetis. Pewarna sintetis seperti fast green FCF memiliki harga yang mahal, sehingga
perlu dilakukan penelitian terhadap bahan pewarna alami dari bahan alam yang
memiliki harga yang lebih murah dan pembuatannya sangat mudah. Selain itu, bahan
pewarna alami juga dapat meningkatkan kesehatan (Lumban Gaol 2011: 2).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Harbelubun et al. (2005: 284),
bahwa tumbuhan pewarna alami yang banyak dimanfaatkan suku Marori Men-Gey
untuk mewarnai peralatan tradisional seperti cawat, tifa dan anak panah terdiri dari
enam jenis tumbuhan, yaitu: Vaccinium sp., Morinda citrifolia, Curcuma domestica,
Syzygium sp., Zizphus sp. dan Gmelina sp. Curcuma domestica dapat juga digunakan
untuk mewarnai makanan, sedangkan Morinda indica digunakan untuk mewarnai
tubuh. Tingginya pemanfaatan tumbuhan pewarna alami untuk peralatan tradisional
berupa cawat, tifa dan anak panah sangat melekat dalam kehidupan budaya masyarakat
suku Marori Men-Gey seperti kesenian tradisional (tarian dan lagu daerah) yang sudah
berlangsung turun-temurun.

Seiring dengan perkembangan zaman, maka pewarna alami ini tergantikan oleh
pewarna sintetik. Pewarna sintetik memiliki beberapa keunggulan, diantaranya adalah
kekuatan warnanya yang lebih kuat dan dapat digunakan dalam konsentrasi kecil, lebih

stabil, pewarnaan lebih seragam dan tidak mempengaruhi rasa jika ditambahkan pada

makanan (Anonim 2009 dalam Darma 2010: 1).



Menurut Winarti ef al. (2008: 1), dengan berkembangnya industri pengolahan
pangan dan terbatasnya jumlah serta kualitas zat pewarna alami menyebabkan
pemakaian zat warna sintetis meningkat. Pewarna sintetis pada makanan kurang aman
untuk konsumen karena ada yang mengandung logam berat yang berbahaya bagi
kesehatan. Oleh sebab itu, perlu ditingkatkan pencarian alternatif sumber zat pewarna
alami. Zat pewarna alami yang berpotensi untuk diekstrak diantaranya adalah
antosianin.

Berdasarkan penelitian Sutarno (2001: 19), diketahui bahwa pemanfaatan
tumbuhan sebagai pewarna alami dalam kehidupan suku Meyah secara umum dapat
digolongkan ke dalam 4 kelompok, yaitu: sebagai pewarna peralatan, pewarna bahan
makanan, pewarna kerajinan tangan dan kosmetik. Pewarna alami yang dihasilkan
lebih banyak digunakan untuk mewarnai kerajinan tangan seperti anyaman berupa
tas/noken. Peralatan yang diwarnai berupa panah yang merupakan senjata tradisional
bagi masyarakat Meyah, sedangkan untuk bahan makanan terutama digunakan untuk
mewarnai ubi/nasi dan sebagai kosmetik untuk mewarnai tubuh yang biasanya
digunakan pada saat tertentu yang mereka inginkan (seperti pada saat karnaval).

Menurut Darma (2010: 9), Indigofera merupakan jenis tanaman yang paling
banyak digunakan sebagai pewarna alami yaitu sebagai sumber pewarna biru di
seluruh daerah tropis. Berdasarkan surat dari perusahaan batik yang menyatakan lebih
senang menggunakan pewarna buatan dari tanaman indigo dan tidak mengetahui
tentang pewarna alami dari indigo, hal tersebut membuka peluang untuk
memperkenalkan pewarna alami dari indigo, sehingga dengan pertimbangan ekonomi

maka industri batik tidak akan menggunakan pewarna buatan dari tanaman indigo lagi.



Kabupaten Ogan Ilir merupakan kabupaten baru hasil Pemekaran dari Kabupaten
Ogan Komering Ilir sesuai dengan Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2003.
Kedudukan Kabupaten Ogan Ilir sangat strategis mengingat posisi Kabupaten ini
merupakan pedalaman dari Kota Palembang yang merupakan pusat kegiatan utama di
Provinsi Sumatera Selatan yang dilalui oleh jaringan jalan regional Palembang dan
juga dilintasi jaringan rel kereta api Lintas Sumatera. Suku asli penduduk Indralaya
Raya ini terdiri dari banyak suku yaitu marga suku tiga yang terdiri dari suku panesak,
suku pegagan, dan suku melayu. Ada juga suku komering, suku jawa dan suku lain
yang merupakan suku-suku pendatang. Suku melayu merupakan suku yang paling
banyak (mayoritas) di Kelurahan Indralaya Raya. Suku pegagan terdiri dari ilir dan
hulu (Anonim 2013: 1-2).

Berdasarkan informasi yang kami peroleh dari Sekretaris Kelurahan Indralaya
Raya, bahwa di Kelurahan Indralaya Raya ini banyak terdapat tumbuh-tumbuhan yang
berpotensi sebagai pewarna alami. Namun, informasi tersebut masih sedikit sekali,
mengingat daerah ini memiliki masyarakat yang beragam dan ada juga kecenderungan
untuk menggunakan pewarna buatan, maka pengetahuan tentang pewarna alami akan
hilang. Demikian juga dengan tumbuhannya, yang keberadaannya dapat terancam

dengan adanya kegiatan pembangunan, maka tumbuhan yang berpotensi sebagai

pewarna alami itu akan hilang.



1.2.Perumusan Masalah

1.3.

1.4.

Tumbuhan sangat banyak manfaatnya bagi kehidupan manusia. Salah satunya
sebagai pewarna alami. Di Kelurahan Indralaya Raya juga banyak tumbuhan yang
berpotensi sebagai pewarna alami, tetapi masyarakat tidak memanfaatkannya. Mereka
cenderung menggunakan pewarna sintetik. Masyarakat menggunakan pewarna sintetik,
karena lebih praktis dan lebih mudah digunakan juga mudah didapatkan. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui berbagai jenis tanaman

yang berpotensi sebagai pewarna alami di Indralaya Raya.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang berpotensi
sebagai pewarna alami makanan dan kosmetik yang sudah dimanfaatkan oleh

masyarakat di Kelurahan Indralaya Raya Kabupaten Ogan ilir.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi tentang pewarna
alami dalam rangka pengelolaan SDA hayati, dan juga sebagai sumber data dasar

untuk Kelurahan Indralaya Raya mengenai tumbuhan yang berpotensi sebagai pewarna

alami.
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